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BAB II 

AL-H}AQ MENURUT PARA AHLI 

A. Menurut Fuqaha’  

Imam Syafe’i menempatkan Nabi Muhammad saw sebagai Imama l-H}aq. Tentu 

saja istilah al-H}aq disini dalam konteks Fiqh. Hal ini terlihat dalam muqaddimahnya 

dalam kitab al-Umm1 karangannya. Sedangkan dalam al-Mausû’ah al-Fiqhiyyah al-

Qawa@itiyyah dijelaskan bahwa para fuqahâ menggunakan istilah al-H}aq untuk 

beragam pengertian sebagai berikut: 

a. al-H}ukmu al-Mut}a@biq li al-Wa@qi’ (aturan hukum yang sesuai dengan 

realitas) Ini berlaku terhadap perkataan/pendapat, masalah akidah, masalah 

agama dan masalah aliran dengan memandang cakupannya dalam masalah-

masalah tersebut. Al-Haq merupakan lawan dari al-Bâthil. 

b. al-Wa@jib al-Tsa@bit (Yang pasti adanya sekaligus tidak pernah berubah atau 

tetap). 

Selain pengertian al-H}aq diatas ada beberapa penggunaan terhadap term yang 

lain yang penulis ringkas sebagai Seberikut: 

a. Al-H}aq digunakan untuk hal-hal yang mencakup masalah harta dan bukan harta. 

b. Al-H}aq terkait dengan kewajiban-kewajiban yang terjadi karena adanya’akad 

dan berhubungan dengan hukum-hukumnya. 

                                                            
1 Dalam kita al-Umm, Imam Syafe’i berkata: 

 المحجلین، الغر قائد الحق، وإمام الخلق سید على وسلامھ الله وصلوات .العالمین رب � الحمد مقدمة الرحیم الرحمن الله بسم
 ما صدقوا الذین البررة وصحابتھ الطاھرین الطیبین آلھ وعلى العالمین، لرب الناس یقوم یوم الله من بإذن المذنبین وشفیع
 المبین الدین ھذا نصرة سبیل في والنفیس النفس وبذلوا علیھ الله عاھدوا

(Salawatullah dan salamNya atas penghulu makhluk, imamnya al-Haq dan Panglimanya al-
Gharal-Muhjilin (mereka yang selalu menyempurnakan wudhuknya) Pemberi syafa’at bagi para 
pendosa dengan izin Allah di hari manusia berdiri menghadap Rabbnya alam semesta. 
(Muhammad Idris al-Syafe’i.al-Umm jilid) . 5 
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c. Al-H}aq dimaksudkan untuk menyebutkan dana-dana yang diberikan kepada para 

hakim dan ulama yang diambil dari bait al-mal kaum muslimin. 

d. Al-H}aq digunakan untuk menyebutkan dana atau biaya maintenant kepentingan 

umum yang tetap, seperti hak jalan raya. 

e. Hak-hak perorangan yang hukumnya mubah seperti hak memiliki, hak memilih 

dsb. 

f. Sumber al-H}aq itu adalah Allah untuk mengatur alam semesta Kecuali itu al-

H}aq dalam Fiqih mempunyai dua rukun; 

a) Shâhib al-H}aq yaitu berkaitan dengan hak-hak hamba Allah terhadap orang-

orang ditetapkannya untuknya hak, seperti hak suami atas istrinya b) Seseorang 

yang terpikul atasnya hak orang lain, seperti seseorang yang dibebankannya 

kepada untuk membayar sesuatu. Al-H}aq juga terbagi kepada beberapa hal. 

g. Al-Haq itu terbagi kepada beberapa hal berdasarkan mesti dan tidak mestinya, 

atau berdasarkan manfaat umum dan khususnya, atau berdasarkan ada tidaknya 

hak seorang manusia itu, atau berdasar mampu tidak yang bersangkutan dll. 

h. Dari segi ketetapan hukumnya terbagi dua: Lâzim dan ghairu lâzim. Al-Haq al-

lazim ialah hak-hak yang telah ditetapkan syara’ secara tegas tidak bisa ditawar-

tawar, misalnya hak hidup setiap orang. Sedangkan al-Haq al-lazim ialah hak-

hak yang ditetapkan oleh syara’ secara tidak tegas (fleksibel) 

i. Fuqahâ Hanafiyah membagi huqûq (hak-hak) dari segi umum dan khususnya 

manfaat yaitu hak-hak Allah yang murni. Hak-hak manusia yang murni. Hak 

yang menyangkut dengan hak Allah dan manusia.  

j. Hak-hak Allah yang terkait atas manusia yang tidak ada pengecualian, seperti 

menjadikan ka’bah sebagai kiblat shalat. 
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k. Hak-hak Allah yang murni untuk Allah versi Hanafiyah adalah seperti iman, 

shalat dan lainnya.2 

Ragam makna al-H}aq  dalam Bahasa Fiqh 

Penggunaan kata al-H}aq dalam kajian Fiqih sangat beragam, seperti dijelaskan 

diatas dan dalam penerapannya akan dipahami dengan mengetahui kontek pembicaraan 

yang sedang dibahas. Atau dengan kata lain, meskipun makna al-h}aq sudah dipahami 

sebagai benda dan kaitannya dengan hak milik, tapi apa konkritnya merujuk kepada topik 

apa yang sedang dibahas. Ragam makna di sini bukanlah pembagian makna, tapi sebatas 

ekplorasi penggunaan al-Haq oleh ulama Fuqaha dalam kitab-kitab mereka. 

Contohnya sebagaimana Imam Syafi’e berkata:  

 وجوبھ قبل لھم حق تعجیل لانھ لھم یستسلف أن جاز وإنما الشافعي قال

 حال بكل لھم زیادة الحق وتعجیل

 (Sesungguhnya seorang waliy Yatim tersebut boleh saja meminjamkan untuk 
mereka (anak yatim tersebut ) ,karena itu berarti menyegerakan h}aq untuk 
mereka sebelum jatuh tempo wajib peneyerahan al-h}aq tersebut sebagai bonus 
untuk mereka dengan segala kondisinya)3. 
 
Kata al-H}aq di sini maksudnya adalah harta anak yatim yang berada dalam 

perwalian seseorang. Makna al-H}aq disini sangat spesifik. Adakalanya al-H}aq dapat 

berarti “keputusan yang tepat” hal ini terlihat dalam ungkapan yang digunakan dalam 

Mausu’ah Fiqhiyyah sebagaimana berikut;  

“Jumhur Ulama madhhab H}anafi, Maliki dan Shafe’i mengakatan bahwa  tidak 
baik hakim memutuskan perkara saat dalam keadaan menahan BAK atau BAB, 
karena bisa menghalangi hadirnya hati dan nalar berpendapat. Ia akan direpotkan 
dalam berpikir untuk memutuskan al-Haq. Yang demikian sama dengan makna 
marah yang dikemukakan oleh Rasulullah saw: Janganlah seseorang mengadili 
perkara hukum saat dia lagi marah. Jika ia memutuskan hukuman dalam kondisi 
seperti itu maka jalanlah eksekuisi keputusannya.”  

                                                            
2 Al-Mawsu’ah al-Fiqhiyyah al-Kuweitiyyah. .6150-6157 
3 Muhammad bin Idris al-Syafi’iy. Al-Umm ( jilid 2 ) .22 
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Di lain tempat kata Haq berarti ”kewajiban”. Hal ini terlihat antara lain dalam 

kitabnya Fiqh Sunnanya Sayyid Sabiq: ”al-Hafigh Ibnu Hajar berkata: Sesungguhnya 

dalil yang paling kuat adalah dalil yang mengatakan bahwa mandi Jum’at tidaklah wajib. 

Pendapat yang mengatakan sunnat ialah karena meninggal mandi itu tidak membawa 

kepada kemudharatan, tapi mandi dianjurkan karena ia akan menghanyutkan keringat 

serta melenyapkan bau tak sedap. Tadinya para ulama mengatakan bahwa mandi Jum’at 

itu wajib meskipun tidak ada masalah jika meninggalknannya. Mereka berdalil 

berdasarkan kata Abu Hurairah yang mengatakan bahwa Rasulullah bersabda:  حق على

 adalah hak yang wajib dilakukan oleh setiap ) المسلم ان یغتسل فى كل سبعة ایام یوما

muslim untuk mandi satu hari)3F

4 Hadis riwayat Bukhari.  

Kecuali itu al-H}aq juga dimaksudkan dengan ”sikap yakin seseorang dalam 

menghadapi konidisi darurat”. Hal ini dapat dicontohkan seperti dimuat dalam kitab 

Bidayah al-Mujtahid oleh Ibnu Rusyd: 

”Sebab perbedaan mereka mengenai masalah ini adalah: Apakah seseorang 
tersebut dikatakan tidak menemukan air tanpa berusaha mencari air kecuali hanya 
sekali? Atau tidakkan yang disebut orang yang tidak menemukan air, kecuali 
setelah setelah mereka berusaha untuk itu tapi tak menemukannya? Tapi yang 
H}aq dalam hal ini adalah bahwa orang bertaqwa itu berkeyakinan akan ketiadaan 
air itu. Apakah dengan mencarilebih dulu, atau tidak. Adapun orang yang menduga 
adanya air, lalu dia tidak dikatakan orang yang ketiadaan air5. 
 
Melihat dari beragam penggunaan kata al-h}aq dalam fiqh sepertinya tidak jauh 

berbeda dengan klasifikasi makna al-h{aq menurut ulama’ tafsir. Yaitu al-h}aq bermakna 

bagian, keyakinan, lebih utama dan kebenaran atau lawan dari al-bat}il. 

B. Menurut Mutas}awwifin 

                                                            
4 Menurut jumhur ‘ulama’ kata yauman yang dimaksud adalah hari jum’at. Lihat Sayyid Sabiq. 
Fiqh Sunnah. Juz 1 (Madinah. Mathâbi’ al-Madinah al-Munawwarah. 1988 ) :61 
5 Ibnu Rusyd, Muhammad bin Ahmad bin Muhammad bin Ahmad. Bidayah al-Mujtahid , jilid1  
Libanon. Dar al-Fikr.tanpa tahun.) .46-53 
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Berdasarkan fakta sejarah terdapat dua corak pandangan ulama mengenai al-Haq, 

Pertama ulama yang melihat al-Haq dalam perspektif tasawwuf dan yang kedua ulama 

yang melihat dari aspek Syari’ah.6 Dua versi ulama ini , berada dalam tataran dua kubu 

yang selalu berhadapan bahkan sampai sekarang.  

Ulama S}ufi dan Ulama Syari’ah, sebenarnya sama-sama menempatkan terma al-

Haq ini dalam wilayah ketuhanan. Seperti dikatakan oleh Abu Bakar Aceh, pandangan 

orang S}ufi dan Tas}awwuf terhadap Tuhan tetap dalam posisi ilmu tauhid yang merujuk 

kepada hukum naqli dan hadith-hadith mengenai zat, sifat dan af’’al Tuhan serta dengan 

segala penggolongannya. Namun S}ufi dan tas}awwuf juga menganggap Tuhan itu 

sumber dari segala kesempurnaan dan keindahan yang tiap saat menjadi pemikiran bagi 

orang-orang s}ufi.7 Atau dengan kata lain, S}ufi dan Tas}awwuf juga menggunakan 

perasaan dan pengalaman rohani sebagai sumbernya. Perbedaan ini menjadi besar dan 

bahkan ada yang bertolak belakang, disebabkan selain perbedaan sumber adalah karena 

mereka menggunakan metodologi logi tersendiri untuk sampai kepada Allah.8 

Perbedaan metode ini terjadi akibat perbedaan sasaran dan tujuan yang hendak 

dicapai. Bahkan yang dimaksud dengan metode atau thariqah pun juga tidak sama antara 

yang dipakai ulama s}ufi dan yang dipakai oleh ulama syari’ah. Yang dimaksud dengan 

                                                            
6 Abd al-Rahman Abd al-Khaliq. Al-Fikru al-Shufiy fi Dhau’i al-Kitab wa al-Sunnah. (Damaskus 
Maktabah Dar al-Fiha’ Cet ke 1 ,th. 1994 . 101 
7 Abu Bakar Aceh. Pengantar Sejarah Sufi dan Tasawwuf. (Jakarta, Ramadhani .tahun 1989) . 28 
– 29. 
8 Abu al-Wafa al-Ghânimi dalam bukunya al-Madkhal ila al-Tas}awwuf al-Islam , cetakan ke 4 , 
terbitan Dar al-Tsaqafah li al-Nasyr wa al-Tawzi’, Kairo 19883 mencatat terdapat empat sumber 
penting dari tas}awwuf; 1. Al-Quran al-Karim. 2. Ilmu-ilmu Islam seperti Fiqih, Hadis, Nahwu dll. 
3.  Terminologi-terminologi para ahli ilmu kalam angkatan pertama dan ke 4. Bahasa Ilmiyah yang 
terbentuk di Timur sampai enam abad permulaan Masehi, adalah bahasa lainnya, seperti bahasa 
Yunani dan Persia, yang menjadi bahasa ilmu pengetahuan dan filsafat. Sementara Ulama 
Syari’ah, seperti telah diketahui, secara umum mendasakan ijtihadnya pada empat hal utama, yaitu 
Quran, Hadis Nabi yang shahih, Qiyas dan Ijma’. 
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thariqah dalam tashauf adalah; pertama kepada syekh mana si murid bergabung dan 

dengan demikian ia akan tahu juga urutan langkah apa yang ia harus tempuh.9 

Term al-Haq di kalangan ulama tas}awuf, mengacu pada zat Allah. Artinya 

Allah huwa al-Haq. Namun dalam berinteraksi dengan al-Haq ini, selain harus 

menempuh thariqah yang beragam, memiliki bentuk pandangan yang berbeda. 

Ada dua pandangan yang sangat radikal yang mengemuka dalam meyakini, 

menyikapi dan berinteraksi dengan Tuhan. Yang demikian itu adalah pandangan yang 

disebut dengan hulul oleh Abu Yazid al-Busthami dan pandangan wihdatu al-wujud oleh 

Ibnu Arabi.10 Dari paham inilah muncul bentuk hubungan hubungan al-Haq dengan sang 

Hamba. Al-Haq di sini maksudnya adalah Allah yang Wajibu al-Wujud dengan segala 

sifat dan asmaNya. 

Dalam pemikirannya Abu Yazid al-Bustami mengibaratkan konsep hululnya 

dengan Tuhan dan manusia seperti ular dan kulitnya. Manusia tidak dapat berkata bahwa 

ia ada, karena ia hanya merupakan sarung ular, hanya ada merupakan sifat belaka. Yang 

ada hanya Tuhan dan manusia fana11. 

Abu Yazid al-Busthami berkata: ”Tidak ada Tuhan melainkan Aku. Sembahlah 

Aku dan Subhâni”, mâ a’zhama sya’niy” (Mahasuci aku. Alangkah besarnya 

kekuasaanKu”.12 

Bustami juga pernah berkata: ”Pernah Allah mengangkutku dan ditegakkanNya 

aku di hadapannya sendiri. Maka berkatalah Ia kepadaku: ”Hai, Abu Yazid. Makhluk-Ku 

ingin melihat engkau”. Kemudian aku berkata : Hiasilah aku dengan wahdâniyyatMu, 
                                                            
9 Abdu al-Rahman Abd al-Khaliq. Al-Fikru al-Shufiy fi Dhau’i al-Kitab wa al-Sunnah.h.540-541 
10 Hulul ialah bersatunya Tuhan dalam seorang hamba Allah. Perumpaan bersatunya itu 
digambarkan oleh para ahli shufi perpaduan antara api dengan besi tatkala sangat panasnya. 
Sementara wihdatu al-wujud adalah wujudnya makhluk adalah ‘ain wujudnya Khalik. Lihat 
Hamka. Tasauf. Perkembangan dan Pemurniannya.h.102 dan 154 
11 Abu Bakar Aceh. Pengantar Sejarah ....259 
12 Hamka. Tasauf. Perkembangan dan Pemurniannya.h. 147 
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pakaikanlah kepadaku pakaian keakuanMu, angkatlah aku ke dalam kesatuanMu, 

sehingga bila mana makhlukMu melihat daku, mereka akan berkata: Kami telah melihat 

Engkau, maka engkaulah itu dan aku tidak ada di sana”13 

Jadi konsentrasi makna al-Haq dalam pandangan Bustami, sama dengan yang 

lainnya, terletak pada proses dan terjadinya hulûl antara dia (sebagai makhluk atau wali) 

dengan Allah swt. tersebut. Dengan kata lain adalah bahwa konotasi al-Haq tidak 

menyentuh wilayah pemaknaan lain seperti apa yang dikemukakan oleh ulama Fuqaha 

atau seperti makna-makna al-Haq dalam al-Qur’an. 

Imam al-Ghazali mencoba menetralisir kontroversi pandangan tersebut dengan 

memberikan penafsirannya sendiri terhadap pandangan hululnya manusia dengan al-Haq 

ini. Ketika ditanya pendapatnya tentang kata-kata al-Halaj: “Ana al-Haq”, bekiau 

menjawab: Perkataan yang demikian keluar dari mulutnya adalah karena sangat cintanya 

kepada Allah. Apabila cinta sudah sekian mendalamnya, tidak dirasa lagi perpisahan 

antara diri dengan yang dicintai.14 Artinya hulul ini merupakan klimak dari hubungan 

hamba dengan al-Haq atau Allah. Ini merupakan indikasi terpenting yang menunjukkan 

bahwa antara al-H}aq dan hamba Allah terdapat suatu benang merah yang disebut dengan 

mahabbah (cinta), yang meyatukan roh Allah dengan roh kekasihNya.  

Artinya secara menyeluruh, al-Ghazali tidak menyangkal adanya kondisi al-Haq 

bisa jadi berlaku seperti apa yang diucapkan oleh kedua ahli s}ufi tersebut. Paham ini 

tentunya bukan diyakini oleh yang bersangkutan saja, tapi masing-masing punya pengikut 

tersendiri. 

 

C. Menurut Mutakallimin 

                                                            
13 Ibid. 
14 ibid. 128 
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Pembahasan al-Haq dalam ilmu Us}ul al-Di@n atau juga disebut dengan ilmu al-

Kalam15, dan oleh Abu Hanifa disebut sebagai fiqh al-akba@r, terdapat pada topik-topik 

masalah tauhid, masalah keadilan, masalah wa’ad wa’id, masalah ketaatan dan masalah 

akal dalam Islam. Dalam hal ini pembahasan dimaksud adalah untuk menentukan 

kebenaran yang sesuai dengan logika dan dan sesuai pula dengan dalil-dalil naqli. 

Seperti dikatakan oleh al-Shahrastani16, terjadi banyak perbedaan pendapat di 

kalangan ulama ushuluddin berkaitan dengan masalah-masalah tesebut diatas, khususnya 

mengenai konsep Tuhan dengan wahdâniyyat dan sifat-sifatNya, konsep Rasul serta ayat-

ayat dan keterangan-keterangan mereka. Masalah-masalah ini oleh mereka dikaji, dibahas 

dan diperdebatkan secara serius sampai mereka melihat dengan nyata sebagai 

“kebenaran”. 

Perbedaan-perbedaan tersebut telah menkristalkan eksistensi penganut berbagai 

aliran dalam dunia Islam, seperti Syi’ah, kahwarij, Murji’ah, mu’tazilah, Asy’ariyah, dan 

lain sebagainya. Kesemuanya itu, menurut mereka adalah masalah-masalah mendasar 

yang harus didudukkan sebagai “kebenaran” keyakinan baik untuk diterapkan kepada 

umat Islam, maupun dalam mempertahan keyakinan agama Islam itu sendiri terhadap non 

Islam. 

Ulama Ilmu Kalam dalam kajian dan perbedaannya, menggunakan logika 

disamping dalil-dalil naqliah. Ilmu kalam memang berfungsi untuk mempertahankan 

keyakinan ajaran agama Islam, khususnya tentang keyakinan-keyakinan kebenaran agama 

yang dipertahankan dengan argumen-argumen rasional. Sebagian ilmuan, bahkan 

mengatakan bahwa ilmu ini berisikan keyakinan-keyakinan kebenaran, praktek dan 

                                                            
15 Lihat Harun Nasution. Teologi Islam (Jakarta.Penerbit Universitas Indonesia.th.2006), ix 
16 Al-Shahrastani, Abul Fath Bin Abdu al-Karim, Al-Milal wa al-Nihal, (Muassah al-Hulba).2 
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pelaksaan ajaran agama, serta pengalaman keagamaan yang dijelaskan dengan 

pendekatan rasional.17 

Melihat kepada masalah al-Haq di sini terdapat dua sisi pembicaraan yang 

menjadi fokus kajian. Pertama al-Haq dari sisi memahami tawhid Allah (bukan aspek 

eksistensiNya) dan yang kedua al-Haq dari sisi kebenaran ajaran Allah, khususnya dalam 

masalah-masalah keyakinan akidah. 

 

                                                            
17 Lihat Phlip Bob Cock Gove (ed) Webster’s third New International Dictionary of The English 
Language Uni Bridged. (U.S.A g7c Mervian Company Publisher. 1966), 2371 


